HUBUNGAN PERILAKU IBU DALAM PEMBERIAN MAKANAN

PENDAMPING ASI DENGAN STATUS GIZI

ANAK USIA 6-24 BULAN






Andarwati, Dewi. (2007).Faktor-faktor Yang Berhubungan dengan Status Gizi 
Balita. Diakses 11 Maret 2012, Jakarta. 
 
Almatsier,  S. (2005). Prinsip  Dasar  Ilmu  Gizi,  Cetakan  Keempat,  PT.  
Gramedia  Pustaka Utama, Jakarta.  
 
Azwar, Saifudin. (2005). Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. Pustaka 
Pelajar. Yogyakarta.  
 
Apriadji. (2005). Gizi Dalam Daur Kehidupan. PT. Gramedia Pustaka Utama. 
Jakarta. 
 
Ariani. (2008). Makanan Pendamping ASI (MPASI). Diakses 13 Desember 20013. 
Balai Pustaka. Jakarta. 
 
Arikunto, Suharsini. (2006). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. 
Rineka Cipta. Jakarta. 
 
Arisman,  D. ( 2004).  Gizi  Dalam  Daur  Kehidupan  :  Buku  Ajar  Ilmu  Gizi. 
Penerbit Buku Kedokteran EGC. Jakarta. 
 
Baliwati, Yayuk. (2004). Pengantar Pangan dan Gizi. Penerbang Swadaya. 
Jakarta. 
 
Chintia. (2008). Cerdas Memberi Makanan Pendamping Bayi. 
http:818.blogspot.com./2008/06/cerdas-dalam-memberi-pola.makanan-
html,diakses 7Juli 2008. 
 
Departemen Kesehatan. (2005). Pedoman Pemberian Makanan Pendamping ASI 
(MP-ASI). Dirjen Bina Kesehatan Masyarakat, Dirjen Bina Gizi 
Masyarakat,  Departemen Kesehatan. Jakarta. 
 
Depkes  RI. (2004). Pedoman  Pemberian  Makanan  Pendamping  ASI  (MP-
ASI),  Dirjen  Bina Kesehatan Masyarakat, Dirjen Bina Gizi Masyarakat, 
Departemen Kesehatan. Jakarta. 
 
.            (2006). Pedoman Umum Pemberian Makanan Pendamping Air  Susu    
Ibu (MPASI) lokal tahun 2006. Jakarta.  
 
Diah. (2000). Menyiapkan Makanan Pendamping ASI. Puspa Swara, Cetakan 1. 
Jakarta. 
 
Gibson, Rosalind. S. (2005). Principle Of Nutritional Assessement, Oxford 




Hartriyanti, Y dan Triyanti. (2007). Penilaian Status Gizi. In : Syafiq,A. Et all. 
Eds. Gizi dan Kesehatan Masyarakat. Rajagrafindo Persada. Jakarta. 
 
Husaini, M. (2001). Makanan Bayi Bergizi. Cetakan. V11. Gajah Mada. 
Yogyakarta. 
 
Jayani. 2014. Hubungan Antara Penyakit Infeksi Dengan Status Gizi Pada 
Balita Di Puskesmas Jambon Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo 
2014. Skripsi 
 
Kartasapoetra,G dan H. Marsetyo. (2008). Ilmu Gizi: Korelasi Gizi, Kesehatan 
dan Produktifitas Kerja. Rineka Cipta. Jakarta. 
 
Khomsan. (2004).  Pangan dan Gizi Untuk Kesehatan. PT. Raja Grafindo. 
Jakarta. 
 
Kodrat,  Laksono. (2010).  Dahsyatnya ASI dan Laktasi. Media Baca. Yogyakarta. 
 
Krisnatuti Diah. (2008). Menyiapkan Makanan Pendamping ASI, Puspa Swara, 
Jakarta. 
 
Kusharisupeni. (2007). Gizi Dalam Dasar Kehidupan (Prinsip-Prinsip Dasar) 
dalam Gizi dan Kesehatan Masyarakat. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta 
. 
Lely. (2005). Resiko Pemberian MPASI Terlalu Dini. We R Mommies Together 
we Care. Jakarta.  
 
Lukluk,A. (2008). Psikologi Kesehatan. Mitra Cendikia. Jogjakarta. 
 
Luluk. (2005). Resiko Pemberian MPASI Terlalu Dini. http:/wrm-
indonesia.org/content/view/647/, diakses 7 Juli 2008. 
 
Notoatmodjo,  S.  (2003).  Pendidikan  dan  Perilaku  Kesehatan.  Cet.  ke-1.  
PT.Rineka Cipta, Jakarta. 
 
                   (2007).  Pendidika dan Perilaku kesehatan. Rineke Cipta. Jakarta. 
 
Nursalam. (2003). Menejemen Keperawatan Aplikasi dalam Praktek 
Keperawatan. Penerbit Salemba Medika. Jakarta. 
 
                  (2007). Menejemen Keperawatan dan Aplikasinya. Penerbit Salemba 
Medika. Jakarta. 
 
Roberts, B. Warthington dan Wiliams, S.R. (2005).  Nutrilion Troughuot The Life 
Cycle, Forth Edition. Hill book. U.S.A. 
 




Soenardi  Tuti. (2006). Gizi  Seimbang  untuk Anak  dan  Balita dalam  Hidup 
Sehat  Gizi Seimbang dalam Siklus Kehidupan Manusia. Gramedia; Jakarta. 
 
Sugiyanto, Yayi Suryo Prabandari. (2007). Hubungan Pengetahuan dan Praktek 
Tentang Cara Pemberian Makanan Pendamping ASI dengan Perkembangan 
Bayi Usia 6-12 Bulan Di Puskesmas Jetis I Bantul Yogyakarta.   
 
Sugiyono. (2005). Metode Penelitian Kualitatif. Penerbit CV. Alfabeta. Bandung. 
   
Suhardjo. (2007). Pemberian Makanan Pada Bayi Dan Anak. Kanisius. 
Yogyakarta. 
 
Supariasa, I Dewa Nyoman. 2011. Penilaian Status Gizi. EGC. Jakarta. 
 
Suryabrata, Sumadi. (2008). Metodologi Penelitian. PT. Raja Grafindo Persada. 
Jakarta.  
 
Rosidah, D. (2004). Pemberian Makanan Tambahan. EGC. Jakarta.  
 
Wardlaw. (2007). Perspective in Nutrilion Seventh Edition. mcGraw Hill 
Companies, Inc. New York, Amerika. 
 
Wawa. 2012. Dampak memberikan mpasim terlalu dini atau.terlambat 
http://female.kompas.com/read/2012/12/24/08400831. Diakses 6 Desember 
2016 
 
Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG). (2004). Lembaga Pengetahuan 
Indonesia. Jakarta.      
